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SUMMARY 

INTAN PERMATA SARI.  Analysis of Farm Income and The Distribution of 
Coconuts and Its Derivatives in Sri Tiga Village Sumber Marga Telang District 
Banyuasin Regency (Supervised by ELISA WILDAYANA and DWI WULAN 
SARI). 

 
 The purpose of this study were to (1) Analyze the coconut farm income in 
Sri Tiga Village Sumber Marga Telang District Banyuasin Regency, (2) Describe  
the coconut distribution channels, marketing margin, marketing advantages, as 
well as part received by farmer (farmer’s share) (3) Know the distribution of 
coconut and its derivatives, which focuses on coconut processing into oil at the PT 
Banyuasin Nusantara Sejahtera.   

This research was conducted in Sri Tiga Village Sumber Marga Telang 
District Banyuasin Regency.  The data were collected in May 2015.  The method 
used is survey method.  Sampling method farmers used in this study was simple 
random sampling and the sampling as an informant of marketing agencies used 
snowballs sampling method .  The data are obtained consist of primary data  and 
secondary data.  

The results showed that the income of farmers in the coconut farming is 
Rp 77,660,620 per cultivated area per year is fairly low when abundant production 
is not used properly.  There are three oil distribution channels, namely (1) farmers, 
traders, retailers, and consumers, (2) farmers, collectors 2 and wholesalers, and (3) 
farmers, collectors 2, and factory BNS.  The biggest marketing advantage gained 
retailers 1 Rp 3119.02 per pieces per year, due to higher selling prices with 
marketing costs are low compared with other traders.  And then the lowest 
marketing advantages gained 2 merchants Rp 618.92 per pieces per year, due to 
the selling price of the coconut milk is very low compared to the marketing costs 
incurred merchant.  The distribution channel of coconut derivate products in the 
form of pure coconut oil or Virgin Coconut Oil (VCO) is distributed to PT 
Wilmar International in Singapore. The copra production process into pure 
coconut oil or Virgin Coconut Oil (VCO) on PT Banyuasin Nusantara Sejahtera 
there are two processes, namely (1) wet copra - wet shredder - bath mixers - tank 
cook - press machine 1 - press machine 2 - VCO and (2) dried copra - dried 
shredder - cooking tank - press machine 1 - press machine 2 - VCO. 
 
 
 
Key Words: income, distribution channels, marketing advantages, coconut 

derivatives 

  



RINGKASAN 

INTAN PERMATA SARI.  Analisis Pendapatan Usahatani dan Distribusi 
Kelapa serta Produk Turunannya di Desa Sri Tiga Kecamatan Sumber Marga 
Telang Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA dan DWI 
WULAN SARI). 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis pendapatan usahatani 
kelapa di Desa Sri Tiga Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin, 
(2) Mendeskripsikan saluran distribusi kelapa, marjin pemasaran, keuntungan 
pemasaran, serta bagian yang diterima petani (farmer’s share), dan (3) 
Mengetahui distribusi kelapa beserta poduk turunannya yang terfokus pada 
pengolahan kelapa menjadi minyak di PT Banyuasin Nusantara Sejahtera. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sri Tiga Kecamatan Sumber Marga 
Telang Kabupaten Banyuasin.  Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 
sengaja (purposive).  Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Mei 2015.  
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode survei.  Metode 
penarikan contoh yang digunakan pada sampel petani adalah metode acak 
sederhana (simple random sampling), sedangkan pada lembaga pemasaran 
menggunakan metode snowball sampling.  Data yang dikumpulkan berupa data 
primer dan sekunder.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan petani pada usahatani 
kelapa adalah sebesar Rp 77.660.620 per luas garapan per tahun yang terbilang 
sangat rendah apabila hasil produksi yang berlimpah tersebut tidak dipergunakan 
dengan baik.  Terdapat tiga  saluran distribusi kelapa, yaitu (1) petani, pedagang 
pengumpul, pedagang pengecer, dan konsumen, (2)  petani, pedagang pengumpul 
2, dan pedagang besar, dan (3) petani, pedagang pengumpul 2, dan pabrik BNS.  
Keuntungan pemasaran terbesar diperoleh pedagang pengecer 1 sebesar Rp 
3.119,02 per buah per tahun, dikarenakan harga jual yang tinggi dengan biaya 
pemasaran yang rendah dibandingkan dengan pedagang yang lain.  Kemudian 
keuntungan pemasaran terendah diperoleh pedagang 2 sebesar Rp 618,92 per 
buah per tahun, dikarenakan harga jual terhadap santan kelapa sangat rendah 
dibandingkan dengan biaya pemasaran yang dikeluarkan pedagang.  Saluran 
distribusi produk turunan kelapa yang berupa minyak kelapa murni atau Virgin 
Coconut Oil (VCO) didistribusikan ke PT Wilmar Internasional yang ada di 
Singapura.  Proses produksi kopra menjadi minyak kelapa murni atau Virgin 
Coconut Oil (VCO) pada PT Banyuasin Nusantara Sejahtera terdapat 2 proses 
yaitu (1) kopra basah – mesin penghancur basah – bak mixer – tangki masak – 
mesin press 1 – mesin press 2 – VCO dan (2) kopra kering – mesin penghancur 
kering – tangki masak – mesin press 1 – mesin press 2 – VCO. 

 
 
 

Kata Kunci: pendapatan, saluran distribusi, keuntungan pemasaran, produk 
turunan kelapa  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki lahan tanaman kelapa terbesar 

di dunia dengan luas areal 3,88 juta hektar (97 persen merupakan perkebunan 

rakyat) memproduksi kelapa 3,2 juta ton setara kopra.  Selama 34 tahun, luas 

tanaman kelapa meningkat dari 1,66 juta hektar pada tahun 1969 menjadi 3,89 

juta ha pada tahun 2005.  Meskipun luas areal meningkat, namun produktivitas 

pertanaman cenderung menurun (tahun 2001 rata-rata 1,3 ton per hektar, tahun 

2005 rata-rata 0,7 ton per hektar).  Pada tahun 2011 luas areal perkebunan kelapa 

sebesar 46.476 ha dengan jumlah produksi sebesar 47.675 ton, sedangkan pada 

tahun 2012 luas areal perkebunan kelapa sebesar 46.503 hektar dengan jumlah 

produksi sebesar 43.540 ton.  Produktivitas lahan kelapa Indonesia masih rendah 

dibandingkan dengan India dan Srilangka.  Perkebunan kelapa rakyat dicirikan 

memiliki lahan yang sempit, pemeliharaan seadanya atau tidak sama sekali dan 

tidak pada skala komersial.  Permintaan produk-produk berbasis kelapa masih 

terus meningkat baik untuk ekspor maupun pasar dalam negeri.  Industri turunan 

kelapa masih dapat dikembangkan dengan melakukan diversifikasi produk olahan 

antara lain: desiccated coconut, virgin oil, nata de coco, dan lain-lain 

(Departemen Perindustrian, 2009). 

Tanaman kelapa (Cocos nucifera L) telah menjadi bagian penting bagian 

kehidupan masyarakat Indonesia umumnya.  Hampir semua bagian tanaman ini 

dapat dimanfaatkan unutk memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial, dan budayanya.  

Di samping itu arti penting tercermin dari luasnya areal perkebunan rakyat yang 

mencapai 98 persen dari total 3,74 juta hektar luas areal kelapa dan melibatkan 

lebih dari 3 juta rumah tangga petani dalam pengelolaan tanaman ini (Novarianto, 

2005). 

Gambaran dari pemanfaatan bagian-bagian tanaman kelapa yang dimaksud 

adalah sebagaimana tercantum sebagai berikut: (1) industri kelapa hulu 

merupakan industri kelapa paling hulu dalam rangkaian industri kelapa, seperti 

kelapa segar, kopra (kopra hitam dan putih), (2) industri kelapa antara merupakan 



industri kelapa yang memproses bahan baku menjadi produk-produk turunan, 

seperti tempurung kelapa, copra meal, desiccated coconut, dan (3) industri kelapa 

hilir adalah industri kelapa yang mengolah bahan yang dihasilkan oleh industri 

kelapa menjadi berbagai produk akhir yang digunakan oleh industri seperti karbon 

aktif, minyak kelapa, coconut cream/milk dan lain-lain.  Meskipun seluruh bagian 

tanaman kelapa dapat dimanfaatkan untuk peningkatan kesejahteraan manusia, 

namun perkembangan industri pengolahan berbasis kelapa di Indonesia dimulai 

dengan pengembangan industri kopra sebagai bahan baku industri minyak kelapa 

(Departemen Perindustrian, 2009). 

Sumatera Selatan memiliki berbagai komoditi perkebunan unggulan 

seperti karet, kopi, kelapa sawit dan kelapa.  Salah satu hasil perkebunan yang 

dibutuhkan oleh hampir setiap manusia untuk kehidupan sehari-hari adalah hasil 

perkebunan kelapa, baik berupa buah kelapa muda, maupun buah kelapa tua yang 

akan diolah menjadi berbagai olahan seperti santan maupun menjadi bahan 

tambahan dalam komposisi bahan makanan.  Pada tahun 2012, luas area 

perkebunan kelapa di Sumatera Selatan menduduki posisi keempat setelah 

perkebunan karet, kopi dan kelapa sawit. Data luas perkebunan menurut kota dan 

kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2012 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Area Perkebunan Menurut Kota dan Kabupaten di Provinsi  
Sumatera Selatan Tahun 2012 

No Kabupaten/Kota 
Luas Lahan (Ha) 

Karet Kopi K. Sawit Kelapa Lada Kakao 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 

Lahat 
Empat Lawang 
Pagar Alam 
Musi Banyuasin 
Banyuasin 
Musi Rawas 
Lubuklinggau 
OKU 
OKU Timur 
OKU Selatan 
OKI 
Muara Enim 
Prabumulih 
Ogan Ilir 

30.026 
4.579 
1.544 

166.242 
89.513 

331.244 
13.874 
70.344 
78.715 
4.025 

148.789 
219.978 

19.081 
29.891 

51.275 
61.978 
8.232 

315 
5.136 
4.223 
1.463 

21.858 
2.318 

70.779 
1.217 

23.501 
5 
0 

6.796 
117 

0 
23.396 
18.341 
37.535 

104 
1.166 
6.821 

101 
11.526 
25.057 

874 
3.311 

638 
748 

39 
3.349 

46.503 
6.393 

221 
1.453 
3.359 
1.779 
4.784 
1.590 

99 
486 

624 
2.597 

394 
25 
0 
0 
0 

493 
2.226 
4.158 

39 
686 

0 
5 

160 
878 

1.179 
82 

546 
160 

0 
96 

749 
1.319 

168 
513 

0 
0 

 Jumlah 1.207.845 252.300 135.145 71.441 11.247 5.850 
Sumber : BPS Sumatera Selatan 2013 



 Dapat dilihat pada Tabel 1.1. bahwa kelapa masuk ke dalam empat 

komoditi perkebunan terbesar yang ada di Sumatera Selatan.  Namun sangat 

disayangkan, masih sedikit peminat untuk meneliti komoditi ini, baik dalam 

bentuk kelapa segar maupun produk olahannya. 

 Kabupaten Banyuasin merupakan daerah penghasil kelapa terbesar di 

Sumatera Selatan dengan luas lahan yang mencapai 46.503 hektar.  Terdapat 

beberapa kecamatan yang menjadi sentra produksi kelapa terbesar, seperti 

Kecamatan  Muara Telang, Muara Padang, Muara Sugihan, Makarti Jaya, dan 

Pulau Rimau.  Setiap kecamatan yang ada mempunyai hasil produksi yang cukup 

besar seperti Kecamatan Muara Telang yang memproduksi kelapa sebanyak 

17.718 ton (Badan Pusat Statistik Banyuasin, 2013).  

 

Tabel 1.2. Luas Lahan Perkebunan Rakyat Kabupaten Banyuasin Tahun 2014 

No Nama Kecamatan 
TBM 
(Ha) 

TM (Ha) 
TT/TR 
(Ha) 

Jumlah 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

1. Air Saleh 96,00 140,00 120,51 365,51 163,93 
2. Air Kumbang 185,00 1.439,00 1.262,05 2.886,05 1.684,0 
3. Banyuasin I  14,00 236,00 125,84 375,84 276,25 
4. Banyuasin II  249,00 8.507,00 479,04 9.235,04 9.957,25 
5. Banyuasin III - 32,00 13,50 45,50 37,46 
6. Betung  - 21,00 44,00 65,00 24,58 
7. Makarti Jaya 256,00 6.232,00 544,92 7.032,92 7.294,50 
8. Muara Padang 121,00 4.603,00 864,83 5.588,83 5.387,70 
9. Muara Sugihan 331,00 5.433,00 632,90 6.396,90 6.359,18 
10. Muara Telang 241,00 2.881,00 212,45 3.334,45 3.372,15 
11. Pulau Rimau 317,00 2.368,00 863,35 3.548,35 2.758,64 
12. Rambutan 25,00 921,00 474,38 1.420,38 1.078,00 
13. Rantau Bayur 61,00 167,00 116,00 344,00 195,50 
14. Sembawa  - 38,00 20,50 58,50 44,48 
15. Suak Tape - - - - - 

16. 
Sumber Marga 
Telang 

269,00 4.047,00 1.108,76 5.424,76 4.736,85 

17. Tanjung Lago - 661,00 330.83 991,83 773,67 
18. Tungkali Ilir - 92,00 46,95 138,95 107,68 
19 Talang Kelapo 35,00 71,00 1,46 107,46 83,10 

Jumlah 2.200,00 37.889,00 7.262,27 47.351,27 44.335,32 
Sumber: Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuasin, 2015 

 

 Kecamatan Sumber Marga Telang adalah salah satu Kecamatan yang ada 

di Kabupaten Banyuasin yang memiliki luas 242,06 km2.  Kecamatan Sumber 

Marga Telang  merupakan pemekaran dari Kecamatan Muara Telang.  Kecamatan 

Sumber Marga Telang berdiri pada tanggal 22 November 2012 yang terdiri dari 



10 desa defenitif dengan ibukota kecamatan yang terletak di Desa Muara Telang.  

Lebih dari setengah luas wilayah Kecamatan Sumber Marga Telang dipergunakan 

untuk lahan pertanian.   Lahan  pertanian yang ada di Kecamatan Sumber Marga 

Telang merupakan lahan pasang surut yang cocok bagi tanaman padi dan palawija 

(Badan Pusat Statistik Banyuasin, 2014).  Pada Tabel 1.2. menunjukkan bahwa 

luas lahan perkebunan kelapa di Kecamatan Sumber Muara Telang sebesar 

5.424,76 hektar yang merupakan daerah keempat terbesar di Kabupaten 

Banyuasin.  Berdasarkan data yang diketahui, lebih dari 80 persen keluarga di 

Kecamatan Sumber Marga Telang memiliki lahan pertanian sendiri. 

Desa Sri Tiga adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Sumber 

Marga Telang  dan menjadi sentra produksi kelapa yang mempunyai luas lahan 

1.850 hektar untuk usahatani kelapa.  Masyarakat di desa ini merupakan 30 persen 

Bugis dan 70 persen Melayu yang berasal dari Pulau Jawa sebanyak 30 persen 

serta Pulau Sumatera sebanyak 40 persen.  Petani di Desa Sri Tiga ini 

memproduksi kelapa dalam bentuk kelapa segar yang sabutnya telah bersih dari 

tempurung (kelapa tua) dan sebagian lagi kelapa akan dipisahkan dengan 

tempurung kemudian dihancurkan menjadi bagian-bagian kecil (kopra) untuk 

dijual ke pabrik.  Pabrik yang dijadikan tempat pengolahan kopra menjadi minyak 

murni (VCO) ini adalah PT Banyuasin Nusantara Sejahtera atau sering disebut 

pabrik BNS.  Kelapa tua yang segar dan telah bersih dari sabut kelapa tadi akan 

didistribusikan ke luar Kecamatan Sumber Marga Telang seperti Palembang 

ataupun diekspor ke Malaysia dan Taiwan dengan menggunakan kontainer.   

Usahatani kelapa di Desa Sri Tiga pada saat ini belum banyak terkait 

dengan industri pengolahan, industri hilir (industri input faktor), industri jasa, 

keuangan, dan pemasaran.  Akibatnya agribisnis kelapa tidak berhasil 

mendistribusikan nilai tambah secara optimal dan proporsional, sehingga tidak 

signifikan pengaruhnya terhadap penambahan pendapatan petani kelapa.  

Pengelolaan usahatani kelapa masih bersifat tradisional dan terbatasnya modal, 

maupun kualitas produk yang dihasilkan masih rendah.  Sampai saat ini belum 

banyak berubah sehingga komoditas kelapa yang mempunyai multiguna relatif 

tidak ada nilai tambahnya. Produk turunan kelapa yang lainnya seperti sabut 

kelapa, tempurung, daun, batang, dan lain-lain tidak mempunyai nilai jual yang 



tinggi, sehingga masyarakat setempat memilih untuk memanfaatkannya sendiri 

demi kebutuhan rumah tangga sehari-hari. 

Berdasarkan uraian di atas, kelapa segar dan kelapa yang diolah menjadi 

kopra lebih mempunyai nilai jual daripada produk-produk turunan kelapa lainnya.  

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti pendapatan dan distribusi kelapa 

beserta turunannya di Desa Sri Tiga Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten 

Banyuasin. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar pendapatan usahatani kelapa di Desa Sri Tiga Kecamatan 

Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana saluran distribusi kelapa, marjin pemasaran, keuntungan 

pemasaran, serta bagian yang diterima petani (farmer’s share)? 

3. Bagaimana distribusi kelapa beserta produk turunannya yang terfokus pada 

pengolahan kelapa menjadi minyak di pabrik BNS? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pendapatan usahatani kelapa di Desa Sri Tiga Kecamatan 

Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin. 

2. Mendeskripsikan saluran distribusi kelapa, marjin pemasaran, keuntungan 

pemasaran, serta bagian yang diterima petani (farmer’s share). 

3. Mengetahui distribusi kelapa beserta produk turunannya yang terfokus pada 

pengolahan kelapa menjadi minyak di pabrik BNS. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran kepada pihak-pihak yang terkait dan berkepentingan mengenai 

pendapatan dan pendistribusian kelapa beserta produk turunannya.  Penelitian ini 

juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dan pengetahuan bagi yang 

membutuhkan serta dapat sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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